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Abstract. |dentification of cognitive basic abilities and the development of wetland-based chemical modules have been carried
out. The objectives to be achieved are (1) knowing the level of cognitive abilities of students, (2) knowing the tendency of
students' learning styles, and (3) the preparation of wetland-based chemical modules with the level of difficulty in accordance
with the cognitive ability of students' learning styles. Using a descriptive method with a quantitative approach and Rasch Model
analysis technique, continued with the development using the Plomp Model which produces wetland-based chemistry learning
modules. The sample used was 50% of students from each school with a population of all high school students in Banjarmasin.
The results showed that students' basic cognitive abilities varied with an average of relatively weak based on a logit value of
-0.99. Student learning styles tend to be spatial learning styles shown from their ability to interpret chemical material in a
representation manner. The concept of chemical representation and local wisdom integrated into the product is a form of
renewal in learning chemistry, where learning chemistry requires spatial intelligence so that this research can be a reference
on how to help students learn chemistry with the perspective of wetlands and the concept of representation. Also, this research
becomes a reference for teachers to design learning according to students' learning needs.
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1. PENDAHULUAN kepada setiap pengajar bahwa pengidentifikasian
kemampuan awal siswa untuk kebutuhan pembelajaran
Pencapaian akademik siswa khususnya para  kimia merupakan unsur utama yang harus dilakukan
ranah kognitif merupakan bagian utama dalam  mengingat pentingnya pemberian konten materi yang
pembelajaran, di mana pengajar harus memperhatikan  sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar mereka
progres belajar siswa mereka (Harsh, Esteb, & Maltese,  (Amalia, F. N & Susilaningsih, 2014; Grove & Bretz,
2017; Taber, 2017). Identifikasi pada ranah tersebut  2009; Herrmann-Abell & DeBoer, 2011; Potgieter &
yaitu kognitif adalah alternatif cara para pengajar  Davidowitz, 2011; Treagust et al., 2011).
mengetahui sejauh mana perkembangan siswa mereka Konsep dikotomi atau pilihan ganda merupakan
dalam belajar. Tes tertulis merupakan salah satu teknik ~ bentuk tes yang umum namun jika peneliti/pengajar
asesmen yang bisa digunakan untuk melakukan hal tidak menggunakan teknik yang tepat, maka hasil tes
yang diutarakan sebelumnya (Cloonan & Hutchinson, bisa dikatakan tidak representatif dalam mengukur
2011; Herrmann-Abell & DeBoer, 2011; Potgieter & kemampuan siswa (Milenkovi¢, Segedinac, & Hrin,
Davidowitz, 2011). Pilihan ganda (multiple choice) 2014). Para  ahli  menegaskan  mengenai
adalah bentuk tes yang sering digunakan oleh para  pengintegrasian konsep distractor (pengecoh) dalam
pengajar untuk mengidentifikasi prakonsep, kognitif, tes adalah cara tepat untuk mengukur sejauh mana
dan progres belajar siswa sehingga hasil dari  pola pikir dan kemampuan siswa terhadap materi yang
identifikasi tersebut bisa menjadi acuan pengajar dalam  diberikan, artinya instrument pilihan ganda dengan
mendesain konsep pembelajaran yang sesuai dengan  konsep tersebut bisa dijadikan sebagai landasan dan
kebutuhan belajar mereka (siswa) (Brandriet & Bretz, penguatan dalam membuat butir soal sebagai alat ukur
2014; Wei, Liu, Wang, & Wang, 2012). Hal ini juga  (Cloonan & Hutchinson, 2011; Harsh et al., 2017;
berhubungan pengimpelmentasian konsep tes pilihan  Herrmann-Abell & DeBoer, 2011; Milenkovi¢, Hrin,
ganda dalam pembelajaran kimia, di mana tidak sedikit ~ Segedinac, & Horvat, 2016; Sukor, Osman, & Abdullah,
siswa memiliki paradigma bahwa materi kimia 2010; Villafafie, Loertscher, Minderhout, & Lewis,
merupakan materi yang memiliki tingkat kesulitan yang ~ 2011).
tinggi (Secken, 2010; Wei et al., 2012). Penggunaan  distraktor ~ dalam  proses
Dampaknya, siswa mengalami miskonsepsi  pengidentifikasian bisa mengalisis secara dalam
dalam memahami materi kimia dan akhimya kemampuan siswa dalam memahami materi dan
melemahkan prakonsep mereka yang seharusnya sebagai bentuk pencegahan tumbuhnya miskonsepsi
dikonstruk menjadi lebih ilmiah (Ozmen, 2004; Uce &  dalam pola pikir siswa (Chandrasegaran, Treagust, &
Ceyhan, 2019). Artinya, isu ini memberi gambaran  Mocerino, 2007; Cheung, 2011; Herrmann-Abell &
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DeBoer, 2011; Milenkovi¢ et al., 2016; Purwanto &
Nurliani, 2017). Artinya, bahwa hasil identifikasi kognitif
yang dilakukan oleh pengajar bisa menjadi bahan
evaluasi pembelajaran khususnya kimia dengan
melihat beragam faktor seperti, gaya belajar, model
pembelajaran yang tepat, pengintegrasian media
teknologi, level kognitif, motivasi, psikologi, dan literatur
baik proses pembelajaran yang telah dan yang akan
dilaksanakan (Adesoji, F. A & Indika, 2015; Kask,
Ploomipuu, & Rannikmae, 2015; Oskay & Dingol, 2011;
Ozgur, Temel, & Yilmaz, 2012; Priyambodo, 2014;
Shen et al., 2015; Torre, 2009; Treagust et al., 2011).
Teknik analisis data yang efektif, tepat, dan
representatif secara pengukuran yaitu menggunakan
pemodelan Rasch (Maier, 2007). Prinsip kerja model
Rasch yakni menggabungkan suatu alogaritma yang
menyatakan hasil ekspektasi probabilistik dari butir 7
dan responden ‘n’ secara matematis (Chan, Ismail, &
Sumintono, 2014; Maier, 2007). Pemodelan Rasch
tidak hanya mampu mengidentifikasi kemampuan
responden, tetapi Rasch juga mampu mengidentifikasi
kemampuan butir soal artinya teknik analisis data
Rasch menunjukkan bentuk konkrit pada aspek
pengukuran (Chan et al., 2014; Lee, Liu, & Linn, 2011;
Sumintono, 2018; Winarti, A., 2018). Dengan kata lain,
peneliti atau bahkan pengajar bisa menggunakan teknik
analisis ini di mana pola ukur model Rasch
menegaskan bahwa setiap responden sesungguhnya
memiliki peluang yang sama untuk menjawab butir soal
secara tepat (Chiang, 2015). Pengimplemnentasian
model Rasch merupakan bentuk inovasi dalam aspek
asesmen pembelajaran agar pengajar mampu menilai
secara holistik kemampuan kognitif siswa khususnya
pada ranah kognitif (Park, Liu, & Waight, 2017;
Potgieter & Davidowitz, 2011; Sprague, Siegert,
Medvedev, & Roberts, 2018; Winarti, A., 2018). Selain
konsep dikotomi, pemodelan Rasch juga berkembang
mampu menilai butir dengan konsep politomi dan
kemungkinan besar pemodelan Rasch bisa dijadikan
bahan informasi, refleksi, dan acuan penilaian
pendidikan saat ini (Chiang, 2015; Henning, 1989; Wei
et al., 2012; Zamri bin Khairani & Bin Abd. Razak,
2015). Luaran yang diharapkan dari
pengimplementasian  pemodelan  Rasch  yakni,
keterukuran kognitif siswa di lingkungan sekolah,
mengingat potensi miskonsepsi paham kimia sangat
besar  dalam  belajar  sehingga  diperlukan
pengidentifikasian yang tepat dan representatif secara
data statistik (Brandriet & Bretz, 2014; Celikler & Kara,
2011; Chan et al., 2014; Cloonan & Hutchinson, 2011;
Grove & Bretz, 2009). Model Rasch adalah teknik
analisis yang tepat dan bersifat komprehensif secara
aspek pengukuran karena cakupan pengukuran yang
luas dan tidak hanya berorientasi pada reliabilitas
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pengukuran instrument tes tetapi pengukuran terhadap
reliabilitas siswa (Chan et al., 2014; Chandrasegaran et
al., 2007; Chiang, 2015; Grove & Bretz, 2009; Park et
al., 2017).

Kajian di atas memberikan gambaran bahwa
seorang pengajar membuat startegi atau alternatif cara
bagiamana mengembangkan suatu inovasi dengan
poin utama menghasilkan manusia yang tidak hanya
memiliki pengetahuan secara konten yang mempuni,
high technology, tetapi unggul, berkarakter, dan kreatif.
Mendiagnosa kognitif dan gaya belajar peserta didik
merupakan cara dini mengetahui seberapa jauh
kedalaman materi dan keinginan belajar mereka secara
psikologi, sehingga ini menjadi pedoman bagi pengajar
dalam optimalisasi pengajaran dan pembelajaran.
Tindak lanjut dari hasil pendiagnosaan ini merupakan
proses pengembangan bahan ajar dan media yang
cocok dengan  kebutuhan  belajar  mereka.
Pengembangan yang diharapkan yakni menghasilkan
produk yang bisa digunakan untuk menguatkan konten
sains siswa dalam belajar kimia sesuai kebutuhan dan
gaya belajar mereka. Seperti lahan basah, tanah
gambut, rawa, dan buah lokal sebagai khas Kalimantan
Selatan yang secara kajian sesungguhnya tidak jauh
dari keilmuan sains. Pembahasan mengenai kadar E.
coli sungai Banjarmasin, struktur tanah gambut, dan
buah khas adalah materi yang berpotensi
diintegrasikan dalam ilmu sains (kimia). Meskipun
secara penerapan di lingkungan sekolah, siswa banyak
mengeluhkan dan tidak sedikit mengatakan bahwa ilmu
kimia adalah kajian yang sulit dan memiliki
kompleksitas yang tinggi, sehingga butuh pemikiran
yang cukup tinggi untuk mengetahui dan memahami. Di
sisi lain, belajar kimia berbasis kearifan lokal
merupakan alternatif cara bagaimana mereduksi
paradigma siswa mengenai hal negatif tentang kimia
yang disebutkan sebelumnya. Terlebih, kajian ilmu
kimia secara keilmuan tidak memiliki banyak batasan
dalam mengintegrasi konten lokal dalam belajar kimia.

Sehubungan dengan hal di atas, bahwa belajar
kimia memerlukan konsep representasi (Becker,
Stanford, Towns, & Cole, 2015; Johnstone, 2009; Trivic
& Milanovic, 2018). Konsep representasi memiliki tiga
unsur utama yaitu makroskopik, sub-mikroskopik, dan
simbolik (Chandrasegaran et al., 2007; Mahaffy, 2006;
Milenkovi¢ et al., 2014; Ortiz-nieves & Medina, 2014).
Selain kajian lahan basah sebagai kearifan lokal,
pengintegrasian konsep represnetasi kimia dalam
belajar akan memperkaya pengetahuan sains siswa
dan memudahkan mereka menginterpretasi materi
(Hiliadi, 2016; Istigomah, Ermina., & Setyobudihono,
2019; Kozma, R., Chin, E., Russell, J., & Marx, 2000;
Normalasarie., & Aulia, 2019; Sunyono & Meristin,
2018). Di sisi lain, kecerdasan spasial merupakan unsur
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yang menjadi utama di mana kecerdasan spasial
(Hindal, Reid, & Whitehead, 2013; Kurniawan,
Rustaman, Kaniawati, & Hasanah, 2017) merupakan
kemampuan siswa memvisualisasikan gambar molekul
dan ataupun reaksi kimia yang terjadi yang kemudian
menginterpretasikannya dalam bentuk tiga dimensi
untuk menempatkan aspek keruangan dengan tepat.
Artinya, konsep representasi bisa melatih daya nalar
siswa agar memicu kemampuan berpikir kritis dan
kreatif mereka dalam memahami ilmu kimia (Bruce et
al., 2016; Purwati, R., Hobri., & Fatahillah, 2016; Zhou,
Huang & Tian, 2013). Secara keseluruhan bahwa hasil
identifikasi kognitif dan kecerdasan spasial siswa
menjadi landasan dalam menghasilkan produk inovatif
dalam pembelajaran kimia (Hindal et al., 2013; Pande
& Chandrasekharan, 2017). Hal ini dinilai penting
karena produk yang dihasilkan merupakan solusi
permasalahan belajar siswa sehingga produk
pengembangan harus sesuai dengan level kognitif dan
kebutuhan belajar siswa pada materi kimia di sekolah.
Permasalahan peneltian yang dirumuskan yaitu
bagaimana kemampuan kognitif dasar dan kecerdasan
spasial siswa SMA Se-Kota Banjarmasin?

2. METODE

Penelitian yang dilaksanakan terdiri dari dua
tahapan peneltian yakni, 1) penelitian dengan
pendekatan kuantitatif (Rosana & Setyawarno, 2017)
menggunakan  teknis  analisis  Rasch  untuk
mendeskripsikan bagaimana kemampuan  kognitif
dasar siswa(i) di Sekolah Menengah Atas (SMA) Kota
Banjarmasin dan gaya belajar (kecerdasan spasial)
mereka. Hasil dari data awal penelitian ini menjadi
acuan bagaimana produk pengembangan dibuat di
mana secara konten produk yang dikembangkan
disesuaikan  dengan  kebutuhan  belajar  dan
kemampuan siswa. Lalu, 2) penelitian kemudian
dilanjutkan dengan melakukan penelitian
pengembangan dengan Model Plomp (Zammiluni,
Ulianas, & Mawardi, 2018). Proses pengembangan ini
menghasilkan produk yakni modul pembelajaran kimia
berbasis lahan basah, di mana pengintegrasian konteks
lahan basah menjadi target utama dalam konten modul
kimia sehingga siswa mengetahui bahwa materi kimia
merupakan bagian yang sangat dekat dengan
lingkungan sekitar. Berikut merupakan hasil penelitian
yang dijelaskan secara bertahap dan spesifik. Target
penelitian yakni SMA Negeri Se-kota Banjarmasin
dengan mengambil sampel dari setiap sekolah.
Pengambilan sampel ini dinilai representatif dalam
mengungkapkan variabel yang diteliti. Kemudian, teknik

pengambilan  sampel menggunakan  Purposive
Sampling Technique. Penggunaan teknik sampling ini
berdasarkan  beberapa  pertimbangan,  seperti
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siswa/sekolah yang dipilih adalah sekolah khusus di
kotaBanjarmasin, sehingga hasil penelitian mampu
terwakili atau representatif terhadap kajian yang
dilakukan. Instrument yang digunakan adalah
instrument tes yaitu pilihan ganda sebanyak 25 soal
kimia pada materi struktur atom.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
teknik observasi dan wawancara tidak terstruktur.
Melakukan observasi selama kurang lebih satu tahun
lebih yang dimulai dengan riset berbasis Rasch model
terhadap calon pendidik/mahasiswa(i), tujuannya untuk
memantau dan mengidentifikasi berbagai gejala belajar
yang terjadi terhadap siswa dalam belajar kimia, karena
riset sebelumnya mengungkapkan bahwa kemampuan
kognitif dasar kimia mereka (mahasiswa) dinilai cukup,
padahal butir yang dibuat memperoleh kriteria istimewa
(Atiek, et al, 2018). Teknik berikutnya yakni
angket/questionare, dengan mendistribusikan angket
sesuai instrumen yang digunakan, dan teknik tes
berupa soal pilihan ganda sebanyak 25 nomor yang
dinilai mampu mengukur kemampuan kognitif dasar
mahasiswa. Hasil analisis data melalui Rasch
kemudian menjadi rujukan desain modul ajar kimia
berbasis kearifan lokal Banjarmasin.  Proses
pengembangan tentu melibatkan banyak ahli seperti
pelibatan mereka dalam proses validasi, uji coba dan
evaluasi hasil riset. Sehingga, butuh kajian dan analisa
data yang tepat agar memperoleh data yang
representatif, ilmiah, dan empirik.

Teknik analisis data yakni permodelan RASCH
dengan software WINSTEP yang akan mendeteksi
secara detail kemampuan dan konsistensi pola
jawaban siswa dalam menjawab soal, sehingga hal ini
sangat membantu pengajar dalam melihat kemampuan
yang sebenarnya dari peserta. RASCH ini
dikembangkan oleh Dr. Geogr Rasch tahun 1950-an
yang juga berprofesi sebagai ahli matematika dari
Denmark. Selain, mengurut kemampuan siswa, Rasch
Model juga mampu menganalisis kesesuaian antar butir
soal dan kemampuan peserta, yang nantinya memberi
informasi adanya miskonsepsi antara butir dan peserta
(Chan et al., 2014; Sumintono, 2018).

3. PEMBAHASAN

3.1. Deskripsi Kemampuan Kognitif Dasar Siswa

Gambar 4.1 di bawah merupakan person maps
yang menunjukkan tingkat kemampuan siswa. Sisi
kanan gambar tertulis “person” dan 311PI merupakan
siswa yang memiliki tingkat kemampuan tertinggi
dibandingkan siswa yang lain. Kemudian, siswa dengan
kode 094PC, 096PC, 101PC, 102PC, 106PC, 113LC,
246PG, dan 247PG merupakan siswa yang memiliki
kemampuan tertinggi berikutnya. Selain itu, selain
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penunjukkan tingkat kemampuan tertinggi, model
Rasch juga melalui Gambar 1 menunjukkan
kemampuan siswa yang terendah yakni siswa dengan
kode 250LH 300PH 304LH, 347PI dan 267PH, 412PJ.
Person maps yang ditunjukkan merupakan gambaran
dasar mengenai kemampuan siswa berdasarkan
analisa model Rasch. Jika lebih spesifik bahwa siswa
yang berada pada tingkat paling atas merupakan siswa
yang memiliki kemampuan lebih dalam merespon item
yang didistribusikan atau bisa juga siswa yang paling
banyak menjawab pertanyaan dengan tepat, begitupun
sebaliknya sehingga ini menjadi acuan dasar untuk
analisa berikutnya.
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Gambar 1. Person Maps Siswa

Sehubungan dengan hal di atas, model Rasch
memiliki istilah “person measure”, di mana istilah ini
merupakan data yang menunjukkan sejauh mana
kemampuan siswa yang telah merespon pertanyaan
yang diberikan berdasarkan nilai logit value.
Berdasarkan data person measure bahwa siswa 311PI
merupakan siswa yang memiliki kemampuan paling
tinggi dengan nilai logit 1.84. Siswa dengan kode
064PC, 083PC, 090PC, 091PC, 092LC, 093PC,
097PC, 100PC, 107PC, 108PC, 109LC, 111LC, 112LC,
117PC, dan 245PG memiliki nilai logit sebesar 1.05 dan
siswa dengan nilai logit -4.64 adalah siswa dengan
kode 267PH dan 412PJ. Siswa yang berada sejalur
pada person maps merupakan gambaran bahwa
mereka memiliki nilai logit yang sama yang berarti
mereka memiliki kemampuan yang sama. Perspektif
lain bahwa siswa dengan nilai logit 1.84 memiliki
kemampuan hampir 2 kali kemampuan siswa dengan
nilai logit 1.05, tetapi siswa dengan nilai logit -4.64
memiliki kemampuan hampir 3 kali di bawah
kemampuan siswa dengan nilai logit 1.84.

Data person measure menunjukkan bahwa siswa
Se-Kota Banjarmasin memiliki kemampuan kognitif
dasar yang beragam dengan perbedaan nilai logit yang
dimiliki. Nilai logit ini menunjukkan kemampuan kognitif
dasar mereka di mana nilai logit yang ditunjukkan
diperkuat dengan jumlah jawaban yang tepat dijawab
oleh mereka. Misalnya, siswa dengan nilai logit 1.84
memperoleh jawaban benar sebanyak 21 dari 25 soal
yang didistribusikan, sedangkan siswa dengan nilai
1.05 memperoleh 18 jawaban benar dan siswa dengan
nilia logit -3.40 hanya mejawab benar 1 soal dari 25
soal. Data-data yang dijelaskan merupakan gambaran
bahwa masih terdapat siswa yang belum bisa
memahami materi kimia pada konsep dasar. Data ini
sejalan dengan penelitian Walpuski, Ropohl, &
Sumfleth (2011); Zamri bin Khairani & Bin Abd. Razak
(2015) bahwa analisa Rasch bisa menjadi bahan
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evaluasi dalam mengukur kemampuan siswa. Selain
itu, Dikatakan konsep dasar (materi kimia) karena soal
didistribusikan merupakan soal materi struktur atom, di
mana materi ini merupakan materi yang paling dasar
dalam belajar kimia. Sebelumnya, soal ini pernah
didistribusikan di lingkungan Perguruan Tinggi, dengan
teknik analisis yang sama (model Rasch) soal ini
memiliki reliabilitas 0.89 (0.8-0.9=bagus). Artinya, soal
yang didistribusikan layak digunakan untuk mengukur
kemampuan kognitif dasar siswa seperti yang dilakukan
oleh Liu (2015).

Item Measure. Tabel 1 merupakan tabel ‘“item
measure” yang menunjukkan urutan tingkat kesulitan
butir soal yang didistribusikan. Tingkat kesulitan butir
soal di bawah telah diurutkan dari soal yang memiliki
tingkat kesulitan paling tinggi sampai terendah tingkat
kesulitannya. “Entry Number” adalah_nomor urut soal,
“Total Score” adalah jumlah jawaban yang benar dari
peserta misalnya item Q22 dengan total score 39,
artinya ada 39 siswa yang menjawab benar soal Q22
tersebut. Kemudian, “item” pada kolom adalah kode
soal yang diberikan dan “measure” pada kolom item
measure adalah nilai logit soal atau tingkat kesulitan
soal kimia yang didistribusikan. Hal ini menunjukkan
bahwa peneliti memiliki acuan menilai rata-rata
kemampuan siswa SMA dalam memahami materi
dasar kimia yaitu struktur atom dengan perspektif
statistik item measure.

Kode soal Q22 memiliki nilai logit paling tinggi
diantara soal yang lain (nilai logit=1.76). Lalu, soal Q18
merupakan soal dengan tingkat kesulitan tertinggi ke
dua dengan nilai logit (1.56). Soal dengan nilai logit
sebesar 1.06, 1.00, 0.51, 0.43, dan 0.23 berturut-turut
adalah soal dengan kode Q6, Q19, Q8, Q16, dan Q12.
Soal-soal tersebut sudah pasti memiliki tingkat
kesulitan di bawah soal Q22, meskipun analisa lebih
mendalam bisa dilakukan dengan melihat rekapitulasi
data “item fit’ yang menjelaskan mengenai kesesuaian
soal terhadap model yang diinginkan berdasarkan
kriteria rujukan Rasch Model. Tabel ltem measure ini
menunjukkan ranking tingkat kesulitan soal dari paling
tinggi sampai paling rendah. Jika Q22 adalah soal
tersulit, maka soal Q1 dan Q21 merupakan soal dengan
tingkat kesulitan paling rendah dengan nilai logit -1.12
dan -1.01. Jika dilihat dari tabel soal, bahwa soal kode
Q12 dengan nilai logit 0.23 memiliki tingkat kesulitan
empat kali di bawah tingkat kesulitan soal Q22 (logit
value=1.76). Hal ini juga diperkuat dengan jumlah
peserta yang menjawab benar di mana Q12 terdapat
119 siswa yang menjawab benar, sedangka Q22 hanya
39 siswa yang berarti Q22 tepat memiliki tingkat
kesulitan soal yang tinggi dibandingkan soal yang lain.
Interpretasi data statistik ini sejalan dengan penelitian
(Zamri bin Khairani & Bin Abd. Razak, 2015) bahwa
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penunjukkan data Rasch merupakan parameter
terhadap variabel yang diteliti.

Tabel 1. “ltem Measure” data Pemodelan Rasch

ENTRY  TOTAL TOTAL MODEL|  INFIT | OUTFIT |PT-MEASURE |EXACT MATCH|

NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBSX EXPX| Item
.........................................................................................
.28| 91.2 91.4
.30| 90.1 89.9
.34| 84.8 85.3
.34| 79.9 84.7
.37| 85.9
.38| 81.0
39| 71
.39| 82.1
.39| 70.2
.39 72.8
.39 79.7
.39| 8e.1
.39 70.0
.40| 70.9
.40| 77.5
.40| 73.3
.40| 73.7
.40| 75.9

80.0
79.3
77.2
76.9
76.6
76.0
75.6
75.6
75.2
72.3
72.3
71.7
71.0
70.5
69.3
68.4

.40| 66.9
.40| 75.7
40| 72.4
.40| 68.9
48| 71.5
.40| 69.1
.39| 77.0
.........................................................................................
MEAN  143.9 .12|1.01 | 76.5 74.9|

s.0.  54.2 .0 .e2| .15 | 6.5 7.0|

67.1
66.8
66.8
66.3

a
]
n
-

Soal Q22 dan Q18 memiliki perbedaan tingkat
kesulitan yang tidak terlalu jauh dengan nilai selisih nilai
logit 0.2 dari nilai logit 1.76 dan 1.56. Berdasarkan
urutan tingkat kesulitan berikutnya, di mana dimulai dari
Q8 (logit value=0.51), Q24 (logit value=0.09), Q2 (logit
value=-0.51), dan Q21 (logit value=-1.01) terlihat jelas
selisih yang cukup jauh dibandingkan dengan Q22 dan
Q18 sehingga kemampuan atau tingkat kesulitan setiap
soal juga memiliki keberagaman dalam analisa Rasch.
Di sisi lain, soal Q1 dengan nilai logit -1.12 sudah
sangat jelas mengalami jarak tingkat kesulitan soal
yang jauh dengan soal yang lain dan dijustifikasi
sebagai soal dengan tingkat kesulitan paling rendah.
Tabel di bawah juga menunjukkan nilai standar daviasi
(S.D) dengan nilai 54.2. Nilai SD ini juga berguna dalam
pengelompokkan  soal  beradasarkan  tingkat
kesulitannya. Dengan sampel yang representatif dan
soal yang telah dinilai tepat mengukur kemampuan
kognitif mereka, maka rekapitulasi dengan Rasch
model ini berpotensi menjadi bahan dasar menilai dan
mengevaluasi seberapa jauh kemampuan mereka
merespon dengan tingkat soal yang beragam dilihat
dari nilai logit soal.

Model Rasch menjelaskan bahwa dalam suatu
pengukuran terdapat penilaian utama yakni menilai
kemampuan sampel, di mana hal ini diistilahkans
sebagai istilah “logit value”. Informasi tambahan bahwa
pemodelan Rasch tidak hanya mengetahui
kemampuan sampel tetapi Rasch juga bisa
mengidentifiksi butir soal atau disebut “kemampuan
item” dengan istilah yang sama yaitu nilai logit. Artinya,
peneliti bisa melihat perbandingan kemampuan siswa
dan kemampuan soal melalui nilai logit. Rata-rata nilai
logit siswa adalah -0.99, sedangkan rata-rata nilai logit
item/soal adalah 0.00. Meskipun nilai logit paling tinggi
pada siswa sebesar 1.84 dengan kode siswa 311PI
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lebih besar dibandingkan dengan nilai logit tertinggi
pada soal sebesar 1.76 dengan kode soal Q22, tetapi
secara keseluruhan bahwa dari nilai rata-rata bahwa
siswa memiliki kemampuan di bawah kemampuan soal.
Kalimat tersebut juga telah diperkuat berdasarkan data
sebelumnya yang dijelaskan. Jika ditelaah lebih jauh
melalui data “scalogram” Rasch, di mana masih banyak
siswa yang tidak melakukan respon terhadap item atau
mengosongkan jawaban dan bahkan ada siswa
responnya tidak ada yang benar atau semua
jawabannya salah sehingga ini mempengaruhi nilai
logit.

Sampel yang digunakan merupakan siswa SMA
Se-Kota Banjarmasin yang duduk di kelas XI dan XII
IPA sehingga pendistribusian dinilai telah representatif
digunakan  sebagai dasar  penilaian  untuk
pengembangan produk. Hal ini diperkuat oleh penelitian
Walpuski et al. (2011) menjadikan hasil analisis Rasch
sebagai asesmen secara umum untuk mengidentifikasi
kompetensi siswa. Senada dengan Liu (2015) bahwa
pengidentifikasian dengan teknik Rasch mampu
menjadi bahan kajian tidak hanya kemampuan siswa,
tetapi bahkan sampai ke evaluasi kurikulum di
lingkungan sekolah. Selain itu, materi yang disajikan
melalui soal dikotomi adalah materi struktur atom di
mana materi ini adalah materi yang seharusnya telah
dipelajari dan merupakan materi dasar dalam belajar
kimia. Materi ini berada pada materi kelas X IPA pada
jenjang SMA, artinya pengukuran yang digunakan
dengan model Rasch merupakan solusi tepat dalam
mengetahui sejauh mana pola pikir dan struktur kognitif
siswa SMA dalam memahmai materi kimia. Secara
garis besar bahwa konsistensi siswa dalam merespon
jawaban merupakan kunci bagaimana mereka
memahami kimia secara konten, artinya jika mereka
pada materi struktur atom memiliki pemamahaman
kognitif yang relatif rendah, maka guru di lingkungan
sekolah khususnya guru mata pelajaran kimia harus
mendesain suatu konsep pembelajaran yang mampu
mengakomodir permasalahan belajar siswa.

Tinggi
5% B

Rendah
31%

Sedang
64%

Gambar 2. Visualisasi Kecerdasan Spasial
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Gambar 2 menegaskan bahwa siswa SMA Se-
Kota Banjarmasin yang memiliki kecerdasan spasial
dengan kategori “tinggi” hanya sebesar 5%, artinya,
pengembangan produk modul kimia berbasis lahan
basah dengan mengadopsi konsep reoresentasi kimia
adalah solusi tepat dalam merubah perspektif mereka
agar lebih ilmiah. Di sisi lain, di mana integrasi kearifan
lokal juga menjadi poin penting untuk memperluas
wawasan siswa sehingga riset ini berorientasi
bagaimana membelajarkan siswa dengan konsep yang
dikembangkan.

M’ A% "k‘& Froso

PO + 3HON = 2HPOMY

S v e

0,6 +

HO() =+ 2HCIO ()

Oksida basa merupakan oksida yang berasal dari unsur logam dengan
oksigen , misalnya Na:O ; CaO dan sebagainya. Oksida basa jika bereaksi dengan
air akan menghasilkan larutan basa.

Contoh

Na;0(s) + H:O (/) ~ 2Na;OH (aq)

CaO (9) + H1O () - Ca(OH)(aq)

Fez0s(s) + 3H0 () - 2Fe(OH)s (aq)

Diantara senyawa oksida, ada yang disebut dengan Oksida indiferen, yaitu
oksida yang tidak Cgm membentuk asam ma\g}un basa, misalnya CO dan NO.
Selain itu, ada juga Oksida amfoter, yaitu oksida yang dapat membentuk asam
ataupun basa iergantung li i gan akan menjadi

sa, tetapi pada saat lingkungannya basa akan bersifat sebagai asam, misalnya

basa,
AliOzdan ZnO.

Gamber 8 Indikaror A:am Baza Alami

Cara lain untuk mengidentifikasi sifat asam atau basa suatu zat dapat
menggunakan indikator alami seperti gambar di atas. Berbagai bunga yang
berwarna atau tumbuhan, se un, mahkota bunga, kunyit, kulit manggis,
dan kubis ungu d;lpal digunakan st‘buﬁui indikator asam basa. Ekstrak atau sari
dari bahan-bahan ini dapat menunjukkan warna yang berbeda dalam larutan
asam basa.

Gambar 3a. Konten Modul Kimia Lahan Basah

Deskripsi secara spesifik bahwa kemampuan
siswa SMA Se-Kota Banjarmasin perlu ditingkatkan lagi
khususnya materi struktur atom sebagai materi dasar
kimia. Modul yang dikembangkan tentu memperhatikan
aspek-aspek yang telah diinterpretasi melalui data
pemodelan Rasch sebelumnya. Secara keseluruhan
bahwa, jika masih banyak siswa merespon soal dengan
jawaban yang tidak tepat terlebih pada materi struktur
atom, maka siswa akan mengalami kesulitan dalam
belajar kimia yang kemudian dihubungkan dengan
kearifan lokal Banjarmasin. Dengan kata lain,
pemahaman kimia pada konteks kearifan lokal seperti
lahan basah akan lebih mudah jika siswa memiliki prior
knowledge (Uce & Ceyhan, 2019) dan kemampuan
kognitif dasar (Pande & Chandrasekharan, 2017) yang
tinggi. Artinya, memahami kimia secara konkrit tentu
sulit jika mereka tidak memiliki pondasi dan struktur
kognitif yang tepat dan ilmiah karena hal ini sangat
diperlukan dalam menginterpretasi iimu kimia.
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Gambar 3b. Cover &
Konten
Modul

Kimia Lahan Basah

4,  SIMPULAN

Pengidentifikasian kemampuan kognitif dasar
siswa SMA Se-Kota Banjarmasin dengan pemodelan
Rasch menunjukkan bahwa nilai rata-rata lebih kecil
dari 0.00 dengan perolehan nilai “person measure’=-
0.99 di mana nilai rata-rata “item measure” tepat 0.00,
artinya bahwa rata-rata siswa  menunjukkan
kecenderungan abilitas siswa di bawah tingkat
kesulitan soal. Visualisasi data statistk melalui
pemodelan Rasch menunjukkan bahwa
pengembangan produk dalam hal ini modul kimia
berbasis lahan basah perlu disesuaikan dengan
kemampuan kognitif siswa di SMA Banjarmasin baik

pada aspek konten, konsep materi, dan
pengintegrasian  konteks lahan basah  dalam
pembelajaran kimia.
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